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ABSTRACT 

 
This research was motivated by the low motivation to learn mathematics among 
students which was caused by several factors, including the lack of parental 
attention towards students. The problem formulation in this research is whether 
there is a significant influence of parental attention on students' learning motivation 
in mathematics learning. The purpose of this research is to find out how much 
influence parents' attention has on students' learning motivation. The type of 
research used is correlational research with quantitative research methods. The 
population of this study was all students in class VIII of SMP N 9 Payakumbuh, 
totaling 193 students. The sample for this research was 35 students. Sampling was 
carried out randomly by first carrying out a normality test, homogeneity test and 
average similarity test on the population data. The instruments of this research are 
a parental attention questionnaire and a learning motivation questionnaire. 
Researchers carried out a simple correlation test (r), namely 0.479 and a coefficient 
of determination of 22.944%. It can be concluded that parental attention has a 
22.944% influence on the learning motivation of class VIII students at SMP N 9 
Payakumbuh. From the research calculations, it was obtained that Zcount = 2.794 
and Ztabel = 1.96, where Zcount>Ztabel so it can be concluded that H0 is rejected, 
meaning that there is a significant influence between parental attention on learning 
motivation in class VIII mathematics learning at SMP N 9 Payakumbuh in the 
2021/2022 academic year. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar matematika siswa 
yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, masih  kurang perhatian 
orangtua terhadap siswa. adapun yang menjadi rumusan masalah dalam 
penenlitian ini adalah apakah terdapat pengaruh signifikan perhatian orangtua 
terhadap motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran matematiaka. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar penegruh perhatian 
orangtua terhadap motivasi belajar siswa.  Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian korelasional dengan metode penelitian kuntitatif . Populasi penelitian ini 
adalah semua siswa kelas VIII SMP N 9 Payakumbuh yang berjumlah 193 orang 
siswa. Sampel penelitian ini sebanyak 35 orang siswa. Pengambilan sampel 
dilakukan secara acak dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas serta uji kesamaan rata-rata pada data populasi. Instrumen penelitian 
ini adalah angket perhatian orangtua dan angket motivasi belajar. Peneliti 
melalukan uji korelasi sederhana (r) yaitu 0,479 dan koefisien determinasi sebesar 
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22,944%. Dapat disimpulkan bahwa perhatian orangtua memiliki pengaruh 
22,944% terhadap motivasi belajar  siswa kelas VIII SMP N 9 Payakumbuh. Dari 
perhitungan penelitian tersebut diperoleh Zhitung = 2,794 dan Ztabel = 1,96 , dimana  
Zhitung> Ztabel sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak artinya ada pengaruh singnifikan 
antara perhatian orangtua terhadap motivasi belajarpada pembelajaran matematika 
kelas VIII SMP N 9 Payakumbuh tahun ajaran 2021/2022. 
 
Kata Kunci:Perhatian Orangtua, Motivasi Belajar, Korelasi 
 

A. Pendahuluan 

Perhatian orang tua terhadap 

anak dalam masalah belajar meliputi 

beberapa yaitu perhatian dalam 

menyediakan prasarana dan fasilitas 

untuk belajar anak,  perhatian dalam 

proses belajar  berupa memberikan 

bimbingan dalam belajar, memberikan 

nasihat terhadap anak dan juga 

memberikan motivasi kepada anak, 

selain itu  perhatian dalam masalah 

belajar, yaitu  bagaimana orang tua 

dalam membantu kesulitan  anak  itu  

dalam menghadapi masalah, dan  

perhatian dalam ajaran dan larangan, 

yaitu perhatian dalam yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan 

belajar anak. Menurut Slameto, cara 

orang tua mendidik anak-anaknya 

yang akan berpengaruh terhadap 

belajar anak. Orang tua yang acuh tak 

acuh terhadap belajar anaknya, tidak 

memperhatikan sama sekali akan 

kepentingan-kepantingan dan 

kebutuhan-kebutuhan belajar 

anaknya, tidak mengatur waktu 

belajar, tidak melengkapi alat 

belajarnya, tidak mengetahui 

kemajuan dan kesulitan belajar 

anaknya dapat menyebabkan anak 

tidak atau kurang berhasil dalam 

belajarnya. Bisa saja anaknya pandai 

tetapi karena tidak banyak perhatian 

orang tua menyebabkan anak gagal 

dalam studinya. Hal ini dapat terjadi 

pada anak dari keluarga yang kedua 

orang tuanya terlalu sibuk mengurus 

pekerjaan mereka.Maka perhatian 

orang tua sangatlah di perlukan dalam 

proses belajar anak. 

Selain di rumah, perhatian orang 

tua juga di perlukan di sekolah guna 

untuk meningkatkan motivasi peseta 

didik dalam belajar. Keluarga 

memperhatikan kontinuitas anak-

anaknya tiap hari sekolah, dan 

memperhatikan juga keberesan 

kewajiban rumah dan mendorong 

anak-anaknya untuk menetapi segala 

yang diperintahkan oleh sekolah, 

selain itu memperhatikan pengalaman 

serta penghargaan yang di peroleh 

anak dan memotivasi anak dalam 

pencapaian cita-cita melalui 

pendidikan. Dengan adanya perhatian 

dari orang tua dapat meningkatkan 
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motivasi anak dalam belajar. 

Dukungan yang di berikan orang tua 

kepada anaknya, dapat menghasilkan 

sebuah perilaku yang positif karena 

segala tingkah lakunya selalu 

mendapatkan support dan perhatian 

dari orang tuanya (H.M. Arifin, 1980). 

Keluarga terutama orang tua  

yang memberikan perhatian yang 

penuh terhadap pendidikan akan 

memberikan motivasi yang positif 

terhadap siswa untuk berprestasi 

dalam pendidikan.Motivasi yang di 

berikan orangtua pada anaknya akan 

mengoptimalkan potensi anak (Donni 

Juni Priansa, 2017). Perhatian orang 

tua merupakan salah satu faktor yang 

akan mempengaruhi hasil belajar 

sisiwa. Perhatian yang di berikan 

orang tua dalam kegiatan belajar di 

rumah terhadap anak dapat berupa 

dukungan dan arahan serta 

bimbingan agar anak mendapatkan 

kenyamanan dan motivasi dalam 

belajar. Dengan adanya perhatian dari 

orang tua maka siswa akan memiliki 

motivasi yang tinggi dalam belajar 

matematika (Enda Imelda, 2021) 

Berdasarkan hasil observasi 

awal pada tanggal 20 0ktober 2021 

kelas VIII di SMP 9 Kota Payakumbuh. 

Peneliti melihat masih banyaknya 

siswa yang tidak memperhatikan guru 

saat menjelaskan pembelajaran 

matematika, dan masih banyak siswa 

yang tidur dalam kelas, selain itu 

terdapatnya siswa yang berada di luar 

kelas pada saat jam pembelajaran 

matematika berlangsung, serta masih 

banyak siswa yang datang terlambat 

ke sekolah, dan bahkan masih 

banyaknya siswa yang mengerjakan 

perkerjaan rumah (PR) di sekolah.  

Setelah melakukan 

pengamatan, penelitii melakukan 

wawancara dengan 3 orang siswa 

yang bernama Rico Hidayat kelas 8.2, 

Siti Nur Zohrah kelas 81 dan Andika 

Rahmat kelas 83. Peneliti 

menayakan,”bagai mana menerut 

siswa pembelajaran 

matematika,bagai mana cara siswa 

belajar pembelajaran matematika, apa 

mereka mengerjakan tugas 

matematika yang di berikan guru 

metematika dan yang terakhir peneliti 

menayakan bagai mana cara mereka 

belajar dirumah”. Dari hasil 

wawancara dengan siswa,  masih  

banyak siswa yang tidak  suka  

dengan pembelajaran  matematia, 

sehingga  mereka  kurang  paham  

dalam  mengerjakan tugas, 

menyebabkan mereka jadi malas dan 

kurang bersemangat untuk 

mengerjakan tugas yang telah  

diberikan guru, bahkan tidak 

memperhatikan guru saat 
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menjelaskan pelajaran, kurangnya 

kesiapan dalam mengikuti pelajaran 

dan masih ada siswa yang kurang 

disiplin atau patuh kepada gurunya. 

Selain itu peneliti juga melakukan 

wawancara dengan siswa mengenai 

bagai mana siswa belajar di ruamah, 

dari hasil wawancara beberapa siswa, 

peneliti menyimpulkan dari jawaban 

siswa yaitu, pada saat mereka belajar 

di rumah, ada sebagian mereka yang 

benar-benar belajar dan ada sebagian 

dari merekan yang hanya main saja di 

rumah, malahan mereka tidak 

mengerjakan tugas dan ada juga 

mereka belajar sendiri dirumah. Dari 

jawaban siswa mereka kebanyakan 

bermain karena, orang tua merekan 

jarang mendapingi nya saat belajar 

atau orang tua mereka jarang 

dirumah, selain itu ada siswa yang 

menjawab orang tua mereka sibuk 

dengan perkerjaan, sehingga mereka 

tidak ditegur ketika lebih memilih 

bermain ketingbang mengerjakan 

tugas. Selain itu ada juga siswa yang 

menjawab, kalau orang tua merekalah 

yang selalu menayakan, atau 

menyuruh mereka membuwat tugas 

sehingga mereka terpaksa membuwat 

tugas dan juga ada orang tua 

memasukan anak nya kedalam bimbel 

atau ketemapat les.  Dari hasil 

wawancara penelit dengan siswa, 

peneliti menyimpulkan, pada saat 

siswa belajar dirumah, siswa lebih 

banyak bermain dirumah ketimbang 

belajar, itu di sebabkan oleh beberapa 

faktor salah satinya yaitu kurang nya 

teguran dari orangtua selain itu orang 

tua juga kurang mendapingi anak saat 

belajar dirumah, dikarenakan 

orangtua yang mmemiliki kesibukan 

tersendiri sehingga membuat orang 

tua membiarkan anaknya belajar 

sendiri bahkan memasukan anak nya 

ketempat les atau bimbel ada di dekat 

rumah. 

Selain siswa peneliti juga 

melakukan wawancara dengan guru 

matematika yang bernama bapak 

Midarlen, penelliti menyakan tentang 

bagaimana siswa belajar matematika 

dan apa yang meyebabkan siswa 

kurang bersemangat dalam belajar 

matematika”. Beliau mejelaskan 

masih kurang nya motivasi dalam diri 

siswa untuk mencapai keberhasilan 

dalam pembelajaran. Dapat dilihat 

dari keinginan keberhasilan dalam 

belajar siswa masih kurang, masih 

banyak siswa yang tidak memiliki 

harapan atau cita-cita untuk masa 

depan dan beliau juga menjelaskan 

masih banyaknya siwa berada di 

lingkungan yang kurang kondusif 

sehingga membuat siswa kurang 

termotivasi dalam belajar. 
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Setelah itu, peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu guru 

kelas 8.3 dengan ibuk Rahimi, “ 

peneliti menanyakan bagai mana 

siswa dengan orangtuanya dan juga 

menayaan perihal perkerjaan orang 

tua siswa” . Beliau menjelaskan  

bahwa di sekolah ini, orang  tua siswa  

memiki perkerjaan yang beragam, 

mulai dari petani, pedagang,  guru,  

dan  masih banyak lagi ragam 

pekerjaan orang tua siswa. Sehingga 

mereka memberikan perhatian 

kepada anak nya beragam-ragam 

atau berbeda cara. Guru juga 

menjelaskan  perhatian yang di 

berikan orang tua kepada anak nya 

secara umum yaitu melengkapi atau 

hanya memenuhi fasilitas atau 

keperluan yang di butuhkan anak nya 

pada saat sekolah ataupun saat 

belajar. Guru juga menjelaskan yang 

di butuhkan siswa bukan hanya 

fasilitas tetapi perhatian atau 

keterlibatan orang tua dalam proses 

belajar anak.   

Melihat  sikap yang di 

perlihatkan oleh siswa tersebut, bukan 

kurangnya pendidikan dari guru 

disekolah tetapi juga karena 

dipengaruhi oleh kurangnya perhatian 

orang tua. Seolah-olah mereka ingin 

diperhatikan oleh orang lain,  dari 

prilaku siswa tersebut biasanya 

mempunyai permasalahan dalam 

keluarga biasanya karena orangtua 

nya terlalu  sibuk dengan perkerjaan  

atau karena dalam keluarga tersebut 

ada permasalahan yang 

menyebabkan  kurang  harmonisnya 

hubungan antara anggota keluarga, 

terutama anak dengan orangtua.  

Perhatian orang tua itu memliki 

pengaruh yang sangat besar dalam 

proses belajar anak. Perhatian orang  

tua juga sangat diperlukan karna 

perhatian orang tua merupakan salah 

satu faktor dalam  pembelajaran. 

Perhatian yang di berikan orang tua 

kepada anak tidak hanya melengkapi 

fasilitas belajar anak saja, akan tetapi 

orang tua memberian bimbingan 

belajar dan juga keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan bekajar anak yang di 

lakukan di rumah. Selain itu orang tua 

memberikan motivasi belajar agar 

anak bersemangat dalam proses 

belajar. Dengan perhatian yang 

diberikan  orang tua akan membentuk 

motivasi yang besar dalam diri sisiwa. 

Dari hasil wawancara dan 

pengamatan, terlihat jelas masih 

masih bayak nya siswa yang tidak 

memperhatikan guru, mereka lebih 

memilih untuk tidur ataupun bercerita 

dengan teman sebangku, itu di 

karenakan kurang nya harsat dan 

keinginan untuk berhasil dalam bejar. 
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Selain itu siswa siswa juga tidak 

mengumpulkan tugas yang diberikan 

guru, karena siswa nerasa tidak 

adanya kebutuhan dalam belajar.  

Selain itu siswa juga menjelaskan 

dalam pembelajaran matematika, cita-

cita yang ingin mereka raih tidak ada 

nya kaitan dengan pembelajaran 

matematika. Dalam belajar 

matematika, ketika siswa 

mendapatkan nilai tertinggih kurang 

nya abresiasi dari luar maupun dari 

dalm diri siswa.  Selain itu siswa lebih 

memilih bercerita dengan teman 

sebangku nya ketimbang 

memperhatikan guru atau 

mengerjakan tugas yang di berikan 

guru, karena siswa merasa bosan 

dalam pembelajaran matematika 

dikarenakan pembelajaran 

matematika itu sulit.  

Dari kondisi di atas dapat di 

jelaskan bahwa di indikasikan 

motivasi belajar siswa masih rendah 

terlihat dari hasrat ingin belajar siswa 

masih rendah, karna kurang nya 

dorongan dalam belajar, tidak adanya 

harapan, tidak adanya penghargaan 

dan tidak ada nya kegiatan yang 

menarik dalam pembelajaran 

matematika. Selain dari rendah nya 

motivasi belajar. Masih rendah nya 

perhatian orang tua yang diberikan 

kepada anak, dapat di lihat dari, masih 

banyak siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas rumah itu di 

karenakan kurang nya bimbingan 

orang tua di rumah, selain itu masih 

banyak nya siswa yang malas dalam 

belajar itu di karenakan motivasi atau 

nasihat yang di berikan orang tua 

masih kurang.  

Maka dari itu untuk melihat 

lebih lanjut apa permasalahn motivasi 

belajar ini, peneliti akan melakukan 

penelitian lebih lahlanjut untuk melihat 

apa permasalah dalam motivasi 

beljar, dikarena kan hasil wawancara 

peneliti dengan orang tua 

mejelasakan bahwa orang tua sudah 

memberikan perhatian yang cukum 

untuk anaknya sudah meberikan yang 

tebaik dan memberikan apa yang di 

butuh kan anaknya dalam belajar. 

Melihat dari latar belakang di 

atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian masalah 

tersebut dengan harapan untuk 

mengetahi ada tidaknya pengaruh 

perhatian orangtua terhadap motivasi 

belajar peserta didik di sekolah, maka 

peneliti berkeinginan untuk meneliti 

permasalahan dengan judul, 

“Pengaruh Perhatian Orang Tua 

Terhadap Motivasi Belajar Pada 

Pembelajaran Matematika Sisiwa 

Kelas VIII SMP 9 Kota Payakumbuh 

Tahun Pelajaran 2021/2022”.  
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B. MetodePenelitian 

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian korelasional dan ex post 

facto dengan pendekatan kuatitatif. 

Penelitian korelasional merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui hubungan antara dua 

atau beberapa variable (Suharsimi 

Arikunto, 2013). Tujuan penelitian 

korelasional adalah untuk mendektesi 

sejauh mana variansi-variansi pada 

satu faktor atau lebih faktor lain 

berdasarkan koefisien korelasi.( 

Sumadi Suryabata, 2015).  Data 

primer dalam penelitian ini adalah 

perhatian orangtua dan motivasi 

belajar yang diperoleh dari angket 

yang dibuat oleh peneliti. Data 

sekunder dari penelitian ini adalah 

jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 9 

Payakumbuh yang menjadi populasi  

yang diperoleh dari guru bidang studi 

matematika dan wakil kesiswaan. 

Populasi yang peneliti ambil pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII tahun pelajaran 2021/2022 

yang terdiri dari 7 kelas yang 

berjumlah 193 siswa. peneliti 

mengambil sampel sebanyak 18% 

dari jumlah populasi pengujian. Berarti 

jumlah sampel sebayak 35 siswa ( 193 

 18% = 34,74 siswa). Karena lebih 

memudahkan peneliti dalam 

melakukan pengujian. Dalam  

penelitian ini, angket yang digunakan 

yaitu angket tertutup. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. UjiPrasyaratAnalisis 
a) UjiNormalitas 

Dari analisis data tarafnyata 

α=0,005 di peroleh  L_0 Dari masing-

masing variabel yaitu perhatian orang 

tua(X) nilai L_0=0,120 dan motivasi 

belajar (Y) nilai L_0=0,121 dengan 

nilai tabel L_(tabel )=0,149. 

Berdasarkan perhitungan variabel 

berdistribusi normal pada taraf nyata 

(α=0.005) karena L_0<L_tabel. 

Tabel1 :SPSSTesNormalitasPerhatianOrangtua 

Tests of Normality 

  

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

S
statistic 

D
f 

S
sig. 

Statis
tic 

D
Df 

S
sig. 

ppe
rhatianorangtua 

,120 
3

5 

.
2
0
0* 

,
9
5
2 

3
5 

,
133 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel2 :SPSSTesNormalitasMotivasiBelajar 

Tests of Normality 

  

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

S
tatistic 

D
f 

S
sig. 

S
tatistic 

D
f 

S
sig. 

M
motivasi 

,1
21 

3
5 

.
200* 

,
966 

3
5 

,
350 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

b) UjiLinieritasRegresi 

Berdasarkanperhitungan yang 

dilakukan, diperolehnilai F_(hitung 

)=9,837117 sedangkannilai F_(tabel 

)=4,14 pada taraf signifikan 95% atau 

α=0,05, hal ini menunjukkan bahwa 

F_hitung> F_(hitung ) maka H_(0 ) di 

tolak, dapat disimpulkan bahwa 

perhatian orang tua terhadap motivasi 

belajar berpola liner.

 

Tabel 3: SPSS UjiLineritasRegresiPerhatianOrangtuaTerhadapMotivasiBelajar 

 

 

 

c) Koefisienkorelasi 

Setelah melakukan 

perhitungan didapat hubungan antara 

perhatian orang tua terhadap motivasi 

belajar bernilair_xy=0,479. Ini 

menyatakan hubungan perhatian 

orang tua terhadap motivasi belajar 

memiliki hubungan sedang 

interperstasi korelasi sebesar 0,479. 

Tabel4 :SPSSKorelasiPerhatianOrangtuaTerhadapMorivasiBelajar 

Correlations 

  
Perhatianorangtu

a 
motivasibelaj

ar 

perhatianorangtua Pearson 
Correlatio
n 

1 
.4

79** 
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Sig. (2-
tailed) 

  
,0
04 

N 35 35 

mmotivasib
elajar 

Pearson 
Correlati
on 

.479** 1 

Sig. (2-
tail
ed) 

,004   

N 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Padatabel correlations nilai sig 

sebesar 0,004 dan nilai α = 0,05, di 

peroleh :  0,004 < 0,005 sehingga 

keputusan H_(0 ) di tolak, yaitu ada 

hubungan antara perhatian orang tua 

dengan motivasi belajar. 

d) KoefisienDeterminasi 

Setelah melakukan 

perhitunagan didapat nilair_xy=0,479, 

sehingga KD=.22,94441%. Nilai 

tersebut menjelaskan bahwa 

perhatian orang tua berpengaruh 

sebanyak 22,94441%  terhadap 

motivasi belajar sedang sisanya di 

pengaruhi oleh fakto lain. 

e) PersamaanRegresi Linear  

Sederhana 

Setelah melakaukan 

perhitungan di dapatkan persamaan 

regresi sederhana: Y= 32,87 + 0,559X  

f) Uji Kebermaknaan Regresi 

Berdasarkan dari perhitungan 

di atas, taraf nyata (α)=5% 

(0,005)=>α/2= 2,5%(0,025). 

NilaiZ_tabel  ,Z_(α/2) = Z_(0,025 

)=1,96, sehingga di perolehZ_tabel = 

1,96. Ternyata Z_hitung lebih besar 

dari Z_tabel atau 2,794 > 1,96, maka

〖 H〗_0 di tolak, artinya ada 

pengaruh singnifikan antara perhatian 

orang tua terhadap motivasi belajar. 

Tabel 5: SPSSPerhitungankebermaknaanRegresiSederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstand
ardized 
Coeffici

ents 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

T sig. B 

Std. 
E
r
r
o
r 

B
et
a 
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1 (Constant) 32,
9
0
1 

12,934  2
,544 

,016 

pperhati
anorangtua 

,5
5
9 

,178 
,4
7
9 

3
,136 

,
0
0
4 

a. Dependent Variable: motivasibelajar 

Berdasarkan hasil 

hipotesis,dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yg sinifikan antara 

perhatian orang tua terhadap motivasi 

belajar. Secara statistik menunjukan 

bahwa perhatian orang tua memiliki 

hubungan dengan motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil koefiesien korelasi 

sebesar r_xy=0,479, selanjutnya 

berdasarkan . Analisis regresi 

sederhana, di peroleh persamaan 

regresinya Y= 32,87 + 0,559X dengan 

nilaiZ_hitung = 2,794 danZ_tabel = 

1,96 jadiZ_hitung>Z_tabel .  yang 

berarti H_o , di tolak, artinya ada 

pengaruh signifikan antara perhatian 

orang tua terhadap motivasi belajar 

pada pembelajaran matematika siswa 

kelas VIII SMP N 9 Payakumbuh 

tahun pelajaran 2021/2022. 

Hasil penelitian di dukung oleh 

pendapat Donni Juni Priansa bahwa 

perhatian yang penuh di berikan orang 

tua terhadap pendidikan akan 

memberikan motivasi yang positif 

terhadap siswa untuk berprestasi 

dalam pendidikan (Donni Juni 

Priansa, 2017). Dan di perkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Enda Imelda, Syamsuri dan 

Novaliyosi yang menjelaskan, dengan 

adanya perhatian dari orang tua maka 

siswa akan memiliki motivasi yang 

tinggi dalam belajar matematika (Enda 

Imelda, Syamsuri, Novaliyosi, 2021). 

 

D. Kesimpulan 

Dari data dananalisi data yang 

dilakukanpeneliti yang di uraikan pada 

bab sebelumya, maka kesimpulan dari 

peneliti ini adalah perhatian orang tua 

berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar pada pembelajaran 

matematika siswa kelas VIII SMP N 9 

Payakumbuh tahunajaran 2021/2022. 
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